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Abstract

This study investigated the effect of the Two Stay Two Stray (TSTS) cooperative learning model on students'
learning activeness and creative thinking in physics learning. The study was grounded in the need to strengthen
active participation and creative idea generation in Grade VIII physics, particularly on mechanical wave concepts.
A quasi-experimental method with a nonequivalent control group design was employed. The sample consisted of
64 students of SMP Negeri 5 Bandar Lampung, with 32 students in the experimental class and 32 students in the
control class. The experimental class learned using TSTS, whereas the control class received conventional
instruction. Data were collected through a creative-thinking essay test, learning-activeness observation sheets,
interviews, and documentation. Creative thinking was assessed through fluency, flexibility, originality, and
elaboration, while activeness was observed through physical, mental, and social participation. The results showed
that the experimental class outperformed the control class in both activeness (86.41% vs. 71.09%) and creative-
thinking posttest scores (82.34 vs. 70.28). Independent-samples t-tests indicated significant differences in learning
activeness, t(62)=5.03, p<0.001, and creative thinking, t(62)=4.86, p<0.001. The N-gain of creative thinking
reached 0.70 in the experimental class and 0.49 in the control class. These findings imply that TSTS can be used
as a structured cooperative strategy to increase peer interaction, expand information exchange across groups, and
support creative responses in physics learning. Further studies are recommended to test TSTS across different
physics topics, integrate it with digital or experiment-based media, and examine the quality of student interaction
during group mobility.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika di SMP tidak hanya menuntut penguasaan konsep, tetapi juga keterlibatan
aktif peserta didik dalam mengamati fenomena, berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan
menyusun penjelasan berbasis gagasan sendiri. Hasil observasi awal di SMPN 5 Bandar
Lampung menunjukkan bahwa pembelajaran fisika masih membutuhkan penguatan pada aspek
keaktifan dan berpikir kreatif peserta didik. Sebagian peserta didik belum terlibat secara merata
dalam diskusi, belum terbiasa mengemukakan alternatif jawaban, dan cenderung mengikuti alur
pembelajaran secara pasif. Kondisi ini menjadi persoalan penting karena materi gelombang
mekanik menuntut peserta didik memahami fenomena melalui representasi visual, penjelasan
konseptual, dan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Berpikir kreatif dalam pembelajaran fisika tercermin melalui kemampuan menghasilkan
banyak gagasan (fluency), menggunakan beragam pendekatan (flexibility), menyusun gagasan
yang berbeda atau unik (originality), dan mengembangkan jawaban secara rinci (elaboration).
Sementara itu, keaktifan belajar menunjukkan keterlibatan fisik, mental, dan sosial peserta didik
dalam proses pembelajaran, misalnya bertanya, menanggapi, berdiskusi, mencatat informasi,
serta menyampaikan hasil pemikiran kelompok. Keterampilan abad ke-21 menempatkan
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis sebagai kompetensi yang perlu dibangun
secara eksplisit dalam pembelajaran sains. Oleh karena itu, strategi pembelajaran fisika perlu
dirancang bukan hanya untuk menyampaikan konsep, tetapi juga untuk membuka ruang
pertukaran ide dan konstruksi penjelasan ilmiah.

Model Two Stay Two Stray (TSTS) relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut karena
memberi struktur interaksi antarkelompok secara jelas: dua peserta didik tetap tinggal untuk
menjelaskan hasil diskusi, sedangkan dua peserta didik lainnya berkunjung ke kelompok lain
untuk memperoleh perspektif tambahan. Une et al. [1] menunjukkan bahwa TSTS berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis, Mulyati et al. [2] melaporkan peningkatan
aktivitas dan hasil belajar fisika melalui teknik TSTS, sedangkan Sepriyani et al. [3]
memperlihatkan bahwa TSTS berbantuan media interaktif dapat memengaruhi critical thinking
dan hasil belajar peserta didik. Secara konseptual, temuan-temuan tersebut mengarah pada satu
sintesis bahwa TSTS bekerja melalui distribusi peran, pertukaran informasi, dan tanggung
jawab sosial yang mendorong peserta didik lebih aktif menguji serta memperbaiki gagasannya.

State of the art penelitian TSTS memperlihatkan bahwa model ini telah banyak
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar, aktivitas, komunikasi, motivasi, dan keterampilan
berpikir dalam berbagai konteks pembelajaran [4], [5], [6], [7], [8]. D1 sisi lain, meta-analisis
Ramdani et al. [9] menegaskan bahwa collaborative learning efektif meningkatkan creative
thinking dan metacognitive skills, sedangkan sejumlah penelitian pembelajaran sains mutakhir
menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik berkembang ketika pembelajaran melibatkan
eksplorasi masalah, kolaborasi, dan produksi ide [10], [11], [12]. Dengan demikian, TSTS
memiliki basis teoretis dan empiris yang memadai sebagai model kooperatif yang berpotensi
menguatkan keaktifan sekaligus berpikir kreatif dalam pembelajaran fisika [13], [14], [15].

Meskipun demikian, masih terdapat celah penelitian yang perlu diperjelas. Sebagian
besar studi TSTS menempatkan hasil belajar, komunikasi, atau critical thinking sebagai fokus
utama, sedangkan kajian yang secara simultan mengukur keaktifan belajar dan berpikir kreatif
pada materi gelombang mekanik di tingkat SMP/MTs masih terbatas. Selain itu, laporan empiris
yang menyajikan capaian indikator berpikir kreatif secara terpisah, meliputi fluency, flexibility,
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originality, dan elaboration, masih diperlukan agar guru dapat mengetahui aspek kreativitas
mana yang paling berkembang dan aspek mana yang masih membutuhkan penguatan.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS terhadap keaktifan dan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas VIII SMPN 5 Bandar Lampung pada materi gelombang mekanik. Kebaruan praktis
penelitian ini terletak pada pengujian fokus ganda, yaitu keaktifan dan berpikir kreatif, dalam
satu desain eksperimen semu serta pelaporan capaian indikator kreatif secara lebih terperinci.
Hasil penelitian diharapkan memberi dasar bagi guru fisika untuk merancang pembelajaran
kooperatif yang tidak hanya membuat siswa bergerak dan berdiskusi, tetapi juga menghasilkan,
membandingkan, dan mengelaborasi gagasan ilmiah.

METODOLOGI

Desain Pencelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi-experiment dan desain
nonequivalent control group. Secara operasional, quasi-experiment dipahami sebagai desain
penelitian yang menguji pengaruh perlakuan pada kelompok yang telah terbentuk secara alami
tanpa randomisasi individual penuh, sedangkan nonequivalent control group design
membandingkan kelompok eksperimen dan kontrol melalui pengukuran sebelum dan sesudah
perlakuan [16], [17], [18]. Desain ini dipilih karena kelas yang tersedia di sekolah sudah
terbentuk secara administratif. Kelas VIII 2 ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang belajar
menggunakan TSTS, sedangkan kelas VIII 3 menjadi kelas kontrol yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian yang digunakan dalam studi ini dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Tl TSTS T2
Kontrol T3 Konvensional T4

Tabel 1 menggambarkan bahwa kelas eksperimen (VIII 2) belajar menggunakan model
TSTS sedangkan kelas kontrol (VIII 3) menerima pembelajaran konvensional, dengan pretest
(T1, T3) dan posttest (T2, T4) sebagai instrumen pengukuran. Rancangan ini memungkinkan
peneliti membandingkan perubahan kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan pada dua
kelompok yang tidak dirandomisasi secara individual.

Populasi, Sampel, dan Materi

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 5 Bandar Lampung tahun
ajaran 2024/2025. Sampel terdiri atas 64 peserta didik: 32 peserta didik kelas VIII 2 sebagai
kelas eksperimen dan 32 peserta didik kelas VIII 3 sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas
dilakukan berdasarkan pertimbangan kesetaraan karakteristik akademik awal dan kesesuaian
jadwal pembelajaran. Materi yang digunakan adalah karakteristik gelombang mekanik, meliputi
gelombang transversal, gelombang longitudinal, cepat rambat gelombang, pemantulan,
pembiasan, dan penerapan konsep gelombang dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan materi
tersebut juga relevan karena topik gelombang memungkinkan pengamatan aktivitas belajar dan
penguatan keterampilan proses sains melalui fenomena konkret [19], [20], [21].
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Prosedur Pelaksanaan Perlakuan

Pelaksanaan TSTS pada kelas eksperimen dilakukan melalui beberapa tahapan yang konsisten
pada setiap sesi pembelajaran materi gelombang mekanik. Pertama, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, mengaitkan materi dengan fenomena gelombang dalam kehidupan sehari-hari,
dan membagi peserta didik ke dalam kelompok heterogen. Kedua, setiap kelompok menerima
masalah atau lembar kerja yang menuntut peserta didik mengidentifikasi konsep, menuliskan
ide awal, dan mendiskusikan alternatif penjelasan. Ketiga, dua anggota kelompok tetap tinggal
sebagai pemberi informasi, sedangkan dua anggota lainnya bertamu ke kelompok lain untuk
memperoleh data, contoh, atau cara penjelasan yang berbeda. Keempat, anggota yang bertamu
kembali ke kelompok asal untuk membandingkan informasi, memperbaiki jawaban, dan
menyusun kesimpulan. Kelima, kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan guru
memfasilitasi klarifikasi konsep agar gagasan kreatif tetap sesuai dengan prinsip fisika [22],
[23], [24].

Pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan secara konvensional melalui penjelasan guru,
tanya jawab, latihan soal, dan penyimpulan bersama. Perbedaan utama antara kedua kelas
terletak pada struktur mobilitas dan pertukaran informasi antarkelompok. Dalam kelas
eksperimen, setiap peserta didik memiliki tanggung jawab sosial yang lebih eksplisit, baik
sebagai penjelas hasil diskusi maupun sebagai pencari informasi dari kelompok lain. Prosedur
ini disusun agar perlakuan dapat direplikasi dan agar perbedaan hasil belajar dapat dikaitkan
dengan karakter utama model TSTS, yaitu distribusi peran, interaksi antarkelompok, dan
elaborasi informasi.

Instrumen dan Analisis Data

Instrumen penelitian terdiri atas tes berpikir kreatif berbentuk esai, lembar observasi keaktifan,
pedoman wawancara, dan dokumentasi. Tes berpikir kreatif dikembangkan berdasarkan empat
indikator, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Lembar observasi keaktifan
memuat aktivitas bertanya, menjawab, berdiskusi, menyampaikan hasil kelompok, mencatat
informasi dari kelompok lain, dan berpartisipasi dalam penyimpulan. Instrumen divalidasi dari
aspek kesesuaian indikator, kejelasan perintah, keterbacaan, dan ketepatan konteks materi
gelombang mekanik.

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, uji
homogenitas Levene, independent-samples t-test, N-gain, dan Cohen's d. Statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan rerata, persentase, dan sebaran skor. Uji normalitas dan
homogenitas digunakan sebagai prasyarat analisis parametrik. Independent-samples t-test
digunakan untuk menguji perbedaan keaktifan dan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan
kontrol. N-gain digunakan untuk melihat peningkatan skor berpikir kreatif dari pretest ke
posttest, sedangkan Cohen's d digunakan untuk menilai besar pengaruh perlakuan secara
praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Validasi instrumen menunjukkan bahwa 8 butir tes berpikir kreatif dinyatakan valid dan layak
digunakan, dengan koefisien reliabilitas Cronbach's alpha sebesar 0,82. Indeks tingkat
kesukaran berada pada kategori sedang, sedangkan daya pembeda berada pada kategori cukup
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sampai baik. Secara metodologis, hasil ini menunjukkan bahwa instrumen tidak hanya
memenuhi persyaratan isi, tetapi juga cukup mampu membedakan variasi kemampuan berpikir
kreatif peserta didik pada materi gelombang mekanik. Ringkasan hasil uji kelayakan instrumen
tes berpikir kreatif disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Instrumen Tes Berpikir Kreatif

Aspek Uji Hasil Keterangan
Validitas isi 87,50% Sangat valid
Validitas empiris 8 butir valid Layak
Reliabilitas 0,82 Tinggi
Tingkat kesukaran 0,34-0,69 Sedang
Daya pembeda 0,31-0,58 Cukup-baik

Tabel 2 menunjukkan bahwa instrumen memenuhi seluruh kriteria kelayakan dengan 8
butir valid, reliabilitas tinggi (4/pha=0,82), tingkat kesukaran sedang, dan daya pembeda cukup
hingga baik. Kombinasi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda tersebut
memperkuat kepercayaan bahwa perbedaan skor posttest lebih mungkin mencerminkan
perbedaan kemampuan kreatif peserta didik, bukan kelemahan instrumen pengukuran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Rata-rata keaktifan kelas eksperimen mencapai 86,41%,
sedangkan kelas kontrol mencapai 71,09%. Perbedaan paling jelas tampak pada indikator
bertanya dan menanggapi, bertamu atau menjelaskan informasi, serta mengolah informasi yang
diperoleh selama diskusi. Secara pedagogis, hasil ini memperlihatkan bahwa mobilitas dalam
TSTS membuat peserta didik tidak hanya duduk dalam kelompok, tetapi memiliki peran yang
menuntut komunikasi dan tanggung jawab belajar. Temuan ini sejalan dengan Pramesti et al.
[16] dan Safitri et al. [17] yang menekankan pentingnya aktivitas eksploratif dan diskusi dalam
membangun kemampuan berpikir kreatif. Perbandingan persentase keaktifan peserta didik
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Perbandingan Keaktifan Peserta Didik

Indikator Keaktifan Eksperimen (%) Kontrol (%)
Bertanya dan menanggapi 84,38 66,41
Berdiskusi dalam kelompok 88,28 73,44
Bertamu/menjelaskan informasi 87,50 70,31
Mencatat dan mengolah informasi 85,16 72,66
Menyimpulkan hasil pembelajaran 86,72 72,66
Rata-rata 86,41 71,09

Tabel 3 memperlihatkan bahwa kelas eksperimen menunjukkan keaktifan lebih tinggi
di seluruh indikator dibandingkan kelas kontrol, dengan rata-rata 86,41% berbanding 71,09%.
Selisih paling menonjol pada indikator bertanya dan menanggapi menunjukkan bahwa pola
bertamu dalam TSTS meningkatkan keberanian peserta didik untuk meminta klarifikasi,
membandingkan jawaban, dan menyampaikan respons terhadap informasi yang diperoleh dari
kelompok lain.

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal berpikir kreatif kelas eksperimen
dan kontrol relatif setara. Setelah perlakuan, rerata posttest kelas eksperimen mencapai 82,34,
sedangkan kelas kontrol mencapai 70,28. N-gain kelas eksperimen sebesar 0,70 berada pada
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kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,49 berada pada kategori sedang. Pola ini
menunjukkan bahwa peningkatan pada kelas eksperimen tidak hanya terjadi karena latihan atau
paparan materi, tetapi berkaitan dengan struktur interaksi TSTS yang memperbanyak
kesempatan peserta didik menghasilkan dan memperbaiki ide. Deskripsi statistik kemampuan
berpikir kreatif peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif

Kelas N Pretest Mean Posttest Mean  N-gain Kategori
Eksperimen 32 40,47 82,34 0,70 Tinggi
Kontrol 32 40,16 70,28 0,49 Sedang

Tabel 4 menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh N-gain 0,70 (kategori
tinggi) dengan rerata posttest 82,34, sedangkan kelas kontrol memperoleh N-gain 0,49 (kategori
sedang) dengan rerata posttest 70,28. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa TSTS memberikan
kontribusi lebih kuat terhadap peningkatan berpikir kreatif karena peserta didik memperoleh
kesempatan untuk membandingkan ide, menerima masukan dari kelompok lain, dan
mengelaborasi jawaban sebelum menyusun kesimpulan akhir.

Uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Nilai
signifikansi Shapiro-Wilk untuk posttest kelas eksperimen sebesar 0,113 dan kelas kontrol
sebesar 0,091. Uji homogenitas menghasilkan nilai signifikansi 0,428. Dengan demikian,
analisis hipotesis dilanjutkan menggunakan independent-samples t-test. Hasil uji prasyarat
statistik berupa normalitas dan homogenitas data disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji Variabel/Kelas Sig. Keputusan
Normalitas Keaktifan eksperimen 0,128 Normal
Normalitas Keaktifan kontrol 0,116 Normal
Normalitas Posttest kreatif eksperimen 0,113 Normal
Normalitas Posttest kreatif kontrol 0,091 Normal
Homogenitas Keaktifan 0,367 Homogen
Homogenitas Berpikir kreatif 0,428 Homogen

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi normalitas melebihi 0,05 dan
homogenitas terpenuhi pada kedua variabel. Dengan demikian, penggunaan independent-
samples t-test dapat dipertanggungjawabkan karena data memenuhi asumsi parametrik.
Keterpenuhan asumsi ini penting agar kesimpulan mengenai perbedaan antara kelas eksperimen
dan kontrol tidak bias akibat distribusi data yang menyimpang atau varians kelompok yang
tidak seimbang.

Hasil uji-t menunjukkan bahwa TSTS berpengaruh signifikan terhadap keaktifan dan
berpikir kreatif peserta didik. Pada keaktifan, diperoleh t(62)=5,03 dengan p<0,001 dan Cohen's
d=1,26. Pada berpikir kreatif, diperoleh t(62)=4,86 dengan p<0,001 dan Cohen's d=1,22. Nilai
effect size yang besar menunjukkan bahwa TSTS tidak hanya memberikan perbedaan statistik,
tetapi juga memiliki makna praktis dalam pembelajaran fisika. Artinya, struktur dua tinggal dan
dua bertamu berkontribusi nyata pada peningkatan partisipasi dan kualitas respons kreatif
peserta didik. Hasil wji-t, nilai Cohen's d, dan keputusan hipotesis untuk kedua variabel
penelitian disajikan pada Tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Variabel t df Sig. Cohen d Keputusan
Keaktifan 5,03 62 <0,001 1,26 Signifikan
Berpikir kreatif 4,86 62 <0,001 1,22 Signifikan

Tabel 6 menunjukkan bahwa model TSTS berpengaruh signifikan terhadap keaktifan
(t=5,03; p<0,001; d=1,26) maupun berpikir kreatif (t=4,86; p<0,001; d=1,22). Besarnya
Cohen's d mengonfirmasi bahwa efek TSTS berada pada kategori kuat, sehingga perbedaan
hasil tidak hanya relevan secara statistik, tetapi juga layak dipertimbangkan guru sebagai
strategi pembelajaran kooperatif dalam kelas fisika.

Analisis per indikator berpikir kreatif menunjukkan bahwa peningkatan tertinggi terjadi
pada fluency dan elaboration. Peserta didik kelas eksperimen lebih mampu menghasilkan
banyak ide tentang fenomena gelombang, menyajikan lebih dari satu cara penjelasan, dan
memperinci hubungan antara bentuk gelombang, arah rambat, serta medium. Pola ini
menunjukkan bahwa TSTS kuat dalam menstimulasi produktivitas ide dan perluasan jawaban.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya tugas eksploratif dan
worksheet berbasis proses sains untuk mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran sains
[22], [23]. Analisis capaian posttest berdasarkan indikator berpikir kreatif disajikan pada Tabel
7 berikut.

Tabel 7. Capaian Indikator Berpikir Kreatif

Indikator Eksperimen (%) Kontrol (%) Interpretasi
Fluency 85,94 72,66 Eksperimen unggul
Flexibility 81,25 68,75 Eksperimen unggul
Originality 77,34 64,06 Eksperimen unggul
Elaboration 84,38 70,31 Eksperimen unggul

Tabel 7 menunjukkan bahwa kelas eksperimen unggul di seluruh indikator berpikir
kreatif, dengan fluency dan elaboration memperoleh capaian tertinggi, sedangkan originality
masih menjadi indikator dengan capaian terendah (77,34%). Secara substantif, capaian ini
menunjukkan bahwa TSTS lebih cepat meningkatkan jumlah dan kelengkapan ide, tetapi
kemampuan menghasilkan gagasan yang benar-benar unik memerlukan latihan yang lebih
panjang, iklim kelas yang aman untuk mengambil risiko, dan stimulus masalah yang lebih
terbuka.

Pembahasan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa TSTS mampu meningkatkan keaktifan peserta didik
karena model ini membagi peran secara jelas. Dua peserta didik yang tinggal bertanggung jawab
menjelaskan hasil diskusi kelompok, sedangkan dua peserta didik yang bertamu bertanggung
jawab mencari informasi tambahan. Struktur ini membuat setiap anggota kelompok memiliki
fungsi sosial dan kognitif yang tidak dapat diabaikan. Hasil tersebut memperluas temuan
penelitian TSTS sebelumnya yang menekankan peningkatan aktivitas, komunikasi, dan hasil
belajar, serta sejalan dengan bukti bahwa pembelajaran kooperatif dapat memperkuat hasil
belajar melalui keterlibatan kelompok [25].

Peningkatan berpikir kreatif terjadi karena TSTS mempertemukan berbagai perspektif
antarkelompok. Ketika peserta didik membandingkan gagasan kelompoknya dengan gagasan
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kelompok lain, mereka berlatih melakukan fleksibilitas berpikir. Ketika mereka harus
menjelaskan kembali informasi yang diperoleh, mereka berlatih elaborasi. Afrilianto et al. [26]
menunjukkan bahwa model berbasis cooperative learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif, sedangkan Purnama et al. [27] memperlihatkan bahwa worksheet berbasis
keterampilan proses sains berdampak pada creative thinking dalam pembelajaran fisika.
Dengan demikian, TSTS dapat dipahami sebagai jembatan antara interaksi sosial dan
pengembangan kreativitas konseptual dalam pembelajaran fisika.

Indikator originality masih memiliki capaian paling rendah dibandingkan fluency dan
elaboration. Hal ini wajar karena menghasilkan ide yang benar-benar unik membutuhkan
pengalaman belajar yang lebih lama, keberanian mengambil risiko, dan budaya kelas yang
menghargai perbedaan jawaban. Kajian scientific creativity menegaskan bahwa kreativitas
ilmiah lebih berkembang ketika peserta didik diberi masalah terbuka, kesempatan inguiry, dan
ruang eksplorasi ide [24]. Pratiwi et al. [28] menegaskan bahwa pengukuran creative thinking
dalam fisika perlu memperhatikan perbedaan karakteristik indikator, sedangkan Widiarini et al.
[29] menyatakan bahwa model fisika inovatif perlu dirancang secara sistematis agar dapat
mengembangkan kreativitas. Oleh karena itu, guru perlu menambahkan stimulus yang lebih
terbuka, misalnya fenomena gelombang dalam alat musik, komunikasi, atau mitigasi bencana,
agar peserta didik terdorong menghasilkan jawaban yang lebih orisinal.

Secara pedagogis, hasil ini menunjukkan bahwa TSTS bukan hanya teknik berbagi
informasi, melainkan strategi untuk membangun ekosistem belajar yang aktif. Pada materi
gelombang, peserta didik dapat menggunakan TSTS untuk membandingkan contoh gelombang
transversal dan longitudinal, mendiskusikan perambatan gelombang pada medium berbeda,
serta mengembangkan penjelasan kreatif tentang fenomena gelombang dalam kehidupan
sehari-hari. Wulandari et al. [30] menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan creative
thinking dan hasil belajar fisika, sedangkan Tara et al. [31] memperlihatkan bahwa model
kooperatif juga dapat menguatkan creative thinking dan collaboration skills. Hal ini
mempertegas bahwa kreativitas fisika perlu dibangun melalui tugas yang memungkinkan
peserta didik memproduksi, menguji, dan mengomunikasikan ide.

Temuan ini juga memperkuat bukti bahwa pembelajaran fisika membutuhkan strategi
kooperatif yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif. Shala dan Jashari [32]
menunjukkan bahwa cooperative learning pada fisika sekolah menengah dapat berkontribusi
terhadap capaian belajar dan social skills. Anggrella et al. [33] menambahkan bahwa critical
thinking dan collaboration skills masih menjadi tantangan dalam pembelajaran sains sehingga
guru perlu menerapkan strategi yang memberi ruang diskusi, refleksi, dan pemecahan masalah.
Dalam konteks penelitian ini, TSTS memberi struktur agar diskusi tidak berhenti pada kerja
kelompok biasa, tetapi berkembang menjadi pertukaran informasi antarkelompok yang lebih
terarah [34].

Implikasi penelitian ini adalah guru fisika dapat menggunakan TSTS sebagai alternatif
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan partisipasi dan kreativitas peserta didik, terutama
pada topik yang memungkinkan diskusi fenomenologis seperti gelombang mekanik. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang hanya melibatkan dua kelas di
satu sekolah dan pengukuran proses kolaborasi yang masih dominan berbasis observasi.
Penelitian lanjutan perlu melibatkan sampel yang lebih luas, menguji TSTS pada topik fisika
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lain, menggunakan rubrik observasi interaksi yang lebih rinci, serta mengintegrasikan media
digital atau eksperimen sederhana untuk memperkuat indikator originality.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
berpengaruh signifikan terhadap keaktifan dan berpikir kreatif peserta didik dalam
pembelajaran fisika. Kelas eksperimen menunjukkan rata-rata keaktifan, posttest berpikir
kreatif, N-gain, dan effect size yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. TSTS efektif
karena memberikan peran yang jelas kepada peserta didik, memperluas pertukaran informasi
antarkelompok, dan mendorong peserta didik menghasilkan serta mengelaborasi ide dalam
memahami konsep gelombang mekanik. Implikasinya, guru fisika dapat menggunakan TSTS
sebagai alternatif pembelajaran kooperatif untuk membangun kelas yang lebih partisipatif dan
kreatif. Karena indikator originality masih relatif lebih rendah dibandingkan fluency dan
elaboration, penelitian berikutnya disarankan mengintegrasikan TSTS dengan media digital,
eksperimen sederhana, atau lembar kerja berbasis fenomena terbuka. Pengujian pada sampel
yang lebih luas dan topik fisika yang berbeda juga diperlukan agar generalisasi efektivitas
model dapat dilakukan secara lebih kuat.
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